
yqng iarkamiqng      taknelegj tarsaivt mamjljkj iarqgqm 
uqmpqk yqknj ijsq iaruqmpqk       mqvpvn nagqtjva 
targqntvng iqgqjmqnq svqtv jnujvjuv tarsaivt mamqnfqqtkqn parkamiqngqn yqng 
quq. jnjlqh yqng ujmqksvu uangqn arq meuarn, u     
  jmqnq kacqnggjhqn taknelegj yqng samqkjn mqjv uangqn ujtvntvt 
parkamiqngqn jntalaktvql yq     ng jvgq hqrvs samqkjn 

iarkamiqng vntvk pamqnfqqtqn taknelegj yqng quq, yqng qkhjrnyq parkamiqngqn 
taknelegj yqng quq tarsaivt manyaiqkqn pamarjntqh ma   

 miantvk svqtv qlqt qntjsjpqsj panyqlqhgvnqqn uqrj parkamiqngqn taknelegj 
yqng quq. 

 
Parkamiqngqn uqrj iju     qng taknelegj jnfermqsj 
mampangqrvhj uvnjq ijsnjs yqknj sqlqh sqtvnyq pquq sacter parsareqn mangqtvr 
Parsareqn Tariqtqs, yq   ng salqnjvtny q ujsaivt Parsareqn.ó Jnj 

jqlqh iquqn hvkvm yqng iariantvk parsakvtv     qn 
meuql. Pan 

ujrjqnnyq ujlqkvkqn malq 
lvj parjqnjjqn       uqn manjqlqnkqn qkt jvjtqs 

akenemj (vsqhq) yqng ujkalelq uangqn meuql iasqr, uj mqnq sapanvhnyq iarw vjvu 
sqhqm     . Ijsq jvgq iarvpq iquqn hvkvm parerqngqn 

uangqn kr jtarjq Vsqhq Mjkre uqn Kacjl sasvqj uangqn katantvqn yqng quq uj 
parqtvrqn parvnuqngvnuqngqn. 

 
Parkamiqngqn taknelegj uj uvnjq ijsnjs iaruqmpqk iasqr pquq   
   Jnj jqlqh iqgjqn uqrj Parsareqn yqng mampvnyqj kawa  

   nqngqn khvsvs, yqknj kawanqngqn yqng tjuqk ujmjljkj Ujraksj 
qtqvpvn Kemjsqrjs sapqnjqng kawanqngqn tarsaivt ujiqtqsj elah katantvqn uqlqm jnj 

qtqvpvn qnggqrqn uqsqr.      Laijh lqnjvt, tarkqjt uangqn 
Parsareqn uqrj Ujraksj uqqtqv Uawqn Kemjsqrjs, sapqnjqng iarhvivngqn uangqn mqtq 

qcqrq rqpqt uqn tjuqk iartantqngq     n uangqn 
kapantjngqn Parsareq sanujrj mamvtvskqn hql yqng sjfqtnyq pantjng iqgj 

panyalanggqrqqn svqtv parsareqn tariqtqs tarsaivt manganqj kaijjqkqn uqrj parsareqn 
tarsaivt, yqng wawanqng uqrj satjqp pamagqng sqhqm ujkalvqrkqn malqlvj iantvk 

jvmlqh svqrq uqlqm satjqp Rtarsaivt. Jv     gq ujlqkvkqn 
malqlvj maujq talakenfaransj, vjuae kenfaransj, qtqv sqrqnq maujq al  

      aktr enjk lqjnnyq yqng mamvngkjnkqn 
samvq pasartq Rsqljng maljhqt uqn manuangqr sacqrq lqngsvng sartq iarpqrt jsjpqsj 

uqlqm rqpq 
 

Parviqhqn palqksqnqqn lqngsvng       VPS sacqrq 
uqrjng, ujmqnq palqksqnqqn uqrj pamagqng sqhqmnyq tjuqk iarquq uqlqm svqtv 
rvqngqn, nqmvn malqlvj maujq    E    
 terjtqs Jqsq Ka   vqngqn Nemer Palqksqnqqn Rqpqt Vmvm 

Pamagqng Sqhqm Parvsqhqqn Tarivkq Sacqrq A laktr enjk sacqrq    
alaktr enjk quqlqh palqksqnqqn RVPS elah Parvsqhqqn Tarivkq   

   uangqn ma      nggvnqkqn maujq 
talakenfaransj, vjuae kenfaransj     , qtqv sqrqnq maujq 

alaktr enjk lqjnnyq. Sartq mangqtvr saiqgqj iarjkvt: Parviqhqn qnggqrqn uqsqr 
saiqgqjmqnq ujmqksvu pquq qyqS      ahjnggq 
iaruqsqrkqn hql tarsaivt parviqhqn qnggqrqn uqsqr hqrvslqh malqlvj svqtv qktq 
netqrjsVnuqng-Vnuqng tantqng Jqiqtqn Netqrjs (yqng salqnjvtny q ujsaivt Netqrjs 

quqlqh qktq etantjk yqng ujivqt elah qtqv uj hquqpqn Netqrjs manvrvt iantvk uqn tqtq 
cqrq yqng ujtatqpkqn uqlqm Vnu 

qng-Vnuqn 
Sqlqh sqtv janjs qktq qvtantjk yqng ujiarjkqn      quqlqh qktq 

RVPS yqng iarvpq kawanqngqn netqrjs vntvk manyqksjkqn svqtv parjstjwq hvkvm 
yqng ujlqkvkqn elah pqrq pamagqng sqhqm ntvk ujtvqngkqn uqlqm qktq  
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 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kekuatan 
hukum dari berita acara RUPS secara online. Metode penelitian 
ini adalah yuridis normatif dengan mengkajji UUPT yang 
dikaitkan dengan Perubahan Undang-Undang ITE, dengan 
pendekatan perundang-undangan. Bahan hukum yang 
digunakan yakni berupa bahan hukum primer, sekunder serta 
tersier. Hasil analisisnya bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa kekuatan hukum RUPS online tetap mengikat 
sama seperti dengan RUPS secara langsung, sebagaimana telah 
diatur dalam ketentuan UUPT, UU ITE dan Peraturan OJK. 
Namun dengan catatan dalam pelaksanaan RUPS tersebut 
dilakukan melalui media telekomunikasi, dihadiri oleh seluruh 
pemegang saham Perseroan serta RUPS tersebut dibuatkan 
suatu berita acara RUPS yang dibubuhi tandatangan elektronik. 
Akibat hukum atas dibuatnya berita acara RUPS secara daring 
adalah bahwa akta tersebut tetap sah secara hukum apabila telah 
dibuat sesuai dengan ketentuan UUJN dan KUHPerdata 
sepanjang dalam pembuatan akta autentik dan pelaksanaan 
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RUPS tersebut terdapat sebuah video telekonferensi serta tanda 
tangan elektronik sebagai suatu alat bukti. 

   
 

1. Pendahuluan   

Perkembangan teknologi yang  sangat pesat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan kemudahan yang diberikan serta efisiensi 
waktu dalam bekerja ataupun melakukan aktivitas sehari -harinya. Kecanggihan yang 
berkembang akibat teknologi tersebut memiliki beragam dampak , yakni dapat 
berdampak positif maupun negatif tergantung bagaimana suatu individu  
memanfaatkan perkembangan yang ada. Era inilah yang dimaksud dengan era 
modern, dimana kecanggihan teknologi yang semakin maju menuntut perkembangan 
intelektual yang juga harus semakin berkembang guna pemanfaatan teknologi yang 
ada. Hal ini akhirnya  melahirkan òUU No.  1 Tahun 2024 yang merubah UU No. 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (selanjutnya disebut UU  ITE).ó 
Dengan perkembangan teknologi yang ada tersebut menyebakan pemerintah 
membentuk suatu alat antisipasi guna menghindari adanya penyalahgunaan dari 
perkembangan teknologi yang ada. 
 
Perkembangan dari bidang  teknologi informasi mempengaruhi dunia bisnis yakni 
salah satunya pada sector perseroan terbatas. òPasal 1 angka 1 UU Cipta Kerja 
mengatur Perseroan Terbatas, yang selanjutnya disebut PT.ó PT ialah badan hukum 
yang berbentuk persekutuan modal . Pendiriannya dilakukan  melalui perjanjian dan 
menjalankan aktivitas ekonomi (usaha) yang dikelola dengan modal besar, di mana 
sepenuhnya berwujud  saham. Bisa juga berupa badan hukum perorangan dengan 
kriteria  Usaha Mikro dan Kecil sesuai dengan ketentuan yang ada di  peraturan 
perundangundangan . 
 
Perkembangan teknologi di  dunia bisnis berdampak besar pada pelaksanaan RUPS PT. 
Berdasarkan ketentuan òPasal 1 angka 4 UUPT mengatur Rapat Umum Pemegang 
Saham, yang selanjutnya disebut RUPSó ialah bagian organ Perseroan yang 
mempunyai kewenangan khusus, yakni kewenangan yang tidak dimiliki Direksi 
ataupun Komisaris  sepanjang kewenangan tersebut dibatasi oleh ketentuan dalam UU 
ini ataupun anggaran dasar. Lebih lanjut, Pasal 75 ayat (2) UUPT menegaskan, 
òpemegang saham berhak memperoleh keterangan terkait  dengan Perseroan dari 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris, sepanjang berhubungan dengan mata acara rapat 
dan tidak bertentangan dengan kepentingan Perseroanó. Sehingga RUPS sendiri 
bertujuan untuk memutuskan hal  yang sifatnya penting bagi penyelenggaraan suatu 
PT, baik mengenai kebijakan dari Perseroan maupun wewenang dari setiap pemegang 
saham yang dikeluarkan melalui bentuk jumlah suara dalam  RUPS. Berdasarkan 
òPasal 77 ayat (1) UUPT mengatur Penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 76, bahwa RUPS dapat juga dilakukan melalui media telekonferensi, video 
konferensi, atau sarana media elektronik lainnya yang memungkinkan semua peserta 
RUPS saling melihat dan mendengar secara langsung serta berpartisipasi dalam 
rapató. 
 
Terdapat adanya perubahan pengaturan RUPS yang awalnya wajib secara langsung 
menjadi dapat dilakukan RUPS secara daring, dimana dalam pelaksanaan RUPS secara 
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daring,  tersebut pemegang sahamnya tidak berada dalam suatu ruangan, namun 
bertemu melalui media elektronik. 1 Berdasarkan òPeraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 16 /POJK.04/2020 Tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka Secara Elektronik pada Pasal 1 angka 3 mengatur RUPS secara 
elektronik adalah pelaksanaan RUPS oleh Perusahaan Terbuka dengan menggunakan 
media telekonferensi, video konferensi, atau sarana media elektronik lainnya.ó Serta 
òPasal 21 ayat (4) UUPT mengatur sebagai berikut: Perubahan anggaran dasar 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dimuat atau dinyatakan dalam akta 
notaris dalam bahasa Indonesia.ó Sehingga berdasarkan hal tersebut perubahan 
anggaran dasar haruslah melalui  suatu akta notaris. òPasal 1 angka 7 Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (yang selanjutnya disebut dengan 
UUJN) Akta Notaris adalah akta otentik yang dibuat oleh atau di hadapan Notaris 
menurut bentuk dan tata cara yang ditetapkan dalam Undang -Undang ini. 2ó  
 
Salah satu jenis akta autentik yang diberikan kewenangan kepada Notaris adalah akta 
RUPS yakni  berupa kewenangan notaris untuk menyaksikan suatu peristiwa hukum 
yang dilakukan oleh para pemegang saham PT untuk dituangkan dalam akta autentik . 
òPasal 21 ayat (4) dan ayat (5) UUPT RUPS yang dibuat di bawah tangan harus segera 
dibuatkan Berita Acara atau Akta Pernyataan Keputusan Rapat (PKR) atau Akta 
Perubahan Anggaran Dasarnya oleh Notaris selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari 
terhitung sejak tanggal keputusan RUPS tersebutó. Berkaitan dengan pelaksanaan 
RUPS secara online tersebut tentunya akan berkontradiksi dengan ketentuan òPasal 16 
ayat (1) huruf m UUJN yang mengatur  bahwa ònotaris wajib untuk  membacakan Akta 
di hadapan penghadap dengan dihadiri oleh paling sedikit 2 (dua) orang saksi, atau 4 
(empat) orang saksi khusus untuk pembuatan Akta wasiat di bawah tangan ,3 dan 
ditandatangani pada saat itu juga oleh penghadap, saksi, dan Notarisó Sehingga jika 
mengikuti ketentuan UUJN maka notaris wajib  untuk  menghadiri  secara langsung 
serta menandatangani akta yang dibuatnya tersebut  secara langsung di  depan seluruh 
pihak .  Apabila RUPS dilakukan secara online maka akan bertentangan dengan òAsas 
Tabellionis Officium Fideliter Exercebo yakni notaris  bekerja secara konvensional atau 
notaris yang bekerja secara tradisional.ó4 Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
sangat menarik untuk dikaji mengenai keabsahan suatu akta RUPS yang dibuat secara 
online sebagaimana ketentuan pasal 76 UUPT apabila dikaitkan d engan kewenangan 
Notaris untuk wajib membacakan akta sebagaimana ketentuan pasal 16 ayat (1) huruf 
M UUJN .  
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